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ABSTRAK

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami
di MTs. Darus Shofa Kandis

Penelitian ini_di latar belakangi oleh terdapatnya beberapa macam kurangnya
dalam berperilaku Islami di. MTs. Darus Shofa Kandis diantaranya yaitu
pengaruh teman yang tidak baik, lingkungan, game online, mencuri, kurangnya
kesadaran siswa, sepele terhadap’ pelajaran) yang dipelajari, menunda sholat,
tidak mengucapkan salam"ketika masuk kelas atau<diluar kelas ketika bertemu
guru, baju diluar, tidak memakai dasi, tidak memakai peci, tidak memakai kaos
kaki, cabut dijam pelajaran, mencontek, terlambat masuk lokal dijam pelajaran.
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami di MTs. Darus
Shofa Kandis. Tujuan penelitian ini yaitu ‘untuk mengetahui peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami di MTs. Darus
Shofa Kandis. penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan penelitian terbagi menjadi dua yaitu informan kunci dan informan
tambahan, informan kunci yaitu guru PAI, informan tambahan yaitu perilaku
Islami. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara observasi dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu: berupa reduksi Jdata;, penyajian data,dan pengambilan
kesimpulan. Hasil penelitian ini terdapat adanya beberapa yang dapat dihasilkan
bahwa peran Guru Pendidikan Agama lIslam dalam Meningkatkan Perilaku
Islami di MTs. Darus Shofa Kandis sebagai berikut, sebagai motivator, sebagai
pemacu, sebagai fasilitator, sebagai inspirasi, sebagai rekayasa.

Kata Kunci: Peran Guru dan Perilaku Islami

viii
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ABSTRACT

Islamic Teachers’ Role in Improving Islamic Behavior at Islamic Junior High School Darus
Shofa Kandis

This research was motivated by there was some negative Islamic behavior at Islamic Junior
High School Darus Shofa Kandis such as bad friend influence, environment, online game, thieve,
unawareness students, unrespected to lesson, did not on time in doing shalat, did not saying

Salam when get in or outside cla did not use tie, did not use
peci, did not use stocking ] O 0, gt . . The research
Jformulation questioneg ache ] npr slamiie, bekavior at Islamic

Junior High Schoo
Islamic teacher’s ro
Kandis. This research v i ) caseusiudy. Gl Re Finjermant consisted
of two, keynote inform lsupporing %, l@mic teacher, and
supporting informant '
#Hterview and documen
%search was data re

owed that there w
Behavior at Islamic Jun
E,g facilitator, as inspira

ﬂ sed in qualitative
Ong Research finding
iproving Islamic
olivalor, as booster,

u

ieywords: Teacher Ra

Dy disay yepep



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

ua.a'uu.'n

Sl @%)1 3.J=...J..:Ll Z....-;J.LL t,b"y"'"}[‘ ibl.hh u}....._f. (__.3 t,‘a".)L”)” o._a.,ﬁi r:lq.? gAJJIJ BIE
W-L’L{Lﬂqd-h

Wy cCpand ] &
sy DY
Sl 0555 355l Al
ey UL s B
23 oF Lls] S "
Liall 13 a1 Adaun g2l

19

=

¥ wzaly UL
L

&£ % oY
1)) v AR

% ﬁ s cpalllly eSS wlils”
_“ Edly el o3 i lidl) LIS




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Ahmad

Muhammad (2012) Perilaku islami saat ini dianggap sangat perlu
dilakukan karena kemampuannya menurunkan agresivitas dan perilaku
negatif yang lain. Menurut Muhammad Alif Nur (2018) Perilaku islami
merupakan perilaku yang didasarkan atas al-quran dan as-sunnah untuk

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Menurut Nohan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Riodani (2015) Perilaku islami merupakan perilaku normative manusia
yang normanya diturunkan melalui ajaran Islam dan bersumber dari

Alquran. Menurut Murodi Sabikin (2020) Perilaku islami merupakan

Ksanaan kegiatan

islami siswa di

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan perilaku islami siswa di
SMKN-5 Palangka Raya”. Dengan menggunakan pendekatan metode
deskriptif  kualitatif. ~Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mendeskripsikan Peran Guru PAI dalam menanamkan perilaku islami; (2)

untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru
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pendidikan agama islam dalam menanamkan perilaku islami di SMKN-5
Palangka Raya”.

Penelitian Muhammad Alif Nur Irvan (2018) tentang “pengaruh

1 peningkatan
kan pendekatan

aimana program

meningkatkan perilaku islami siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu
Tulungagung”. Menggunakan pendekatan analysis deskriptip kualitatif.
Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui peran guru PAI sebagai
pendidik dalam meningkatkan perilaku islami siswa di SMKN 1
Boyolangu Tulungagung; (2) untuk mengetahui peran guru PAI sebagai

model dan teladan dalam meningkatkan perilaku islami siswa di SMKN 1
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Boyolangu Tulungagung; (3) untuk mengetahui peran guru PAI sebagai

evaluator dalam meningkatkan perilaku islami siswa SMKN 1 Boyolangu

Tulungagung.

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

Maka, penelitian ini meneliti tentang Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Di MTs. Darus Shofa
Kandis. Sejauh pengamatan peneliti Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan perilaku islami  merupakan permasalahan yang

belum pernah diteliti oleh para peneliti dalam dunia pendidikan.
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Berdasarkan masalah ini maka perilaku islami sangat penting diteliti dalam

sebuah penelitian yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Meningkatkan Perilaku Islami.

B.
h dijelaskan
atkan Perilaku
C.
r'’n _
3erda g di atas maka
[
ﬁ 0Q9
s
"ﬁ m Meningkatkan
D. clitia

adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perilaku Islami di MTs. Darus Shofa Kandis
2. Untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Perilaku islami Di MTs. Darus Shofa Kandis.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

BAB | : Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.
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: Landasan Teori terdiri dari kosep teori, penelitian relevan,

konsep operasional, kerangka berpikir.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

z ping itu, peran
) pr

a pribadi dan secara

Menurut Surya sebagaimana dikutip dalam buku (Tohirin
2008: 166) Guru yang baik dan efektif adalah guru yang dapat
memainkan peranan-peranan di atas secara baik. Menurut Ahmad
Rohani sebagaimana yang dikutip dalam buku (Sudirman 1999:

141-144) peran guru adalah ganda yakni sebagai pengajar dan
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pendidik. Mengenai peran guru terdapat beberapa pendapat yang
dijelaskan sebagai berikut:

1. Menurut Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai

ikan nasihat-nasihat,

NS M

dorongan,

ARar

\\\i%\
g

engevaluasi kegiatan siswa.

4. Federasi dan organisasi professional guru sedunia,
mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah, tidak hanya
sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai

transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.
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b. Peran Guru

Menurut Cece Wijaya dikutip dalam buku (Akmal Hawi 2013: 67)

Peran Guru adalah:

guru dalam proses pembelajaran adalah:
1. Guru sebagai sumber belajar, merupakan peran yang sangat
penting erat kaitannya dengan penguasaaan materi

pembelajaran.
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2. Guru sebagai fasilitator, dalam proses pembelajaran guru
berperan dalam memberikan pelayanan untuk kemudahan

siswa dalam belajar.

<"

ien untuk

aman dan

erperan  untuk
suatu yang dapat

i setiap peran

&
r
&
’
o
&
5
v
7
¢

S N
=.
Y}
®
5
%)
=
Y
>
o
@D
=
2,

7. Guru sebagai evaluator, yaitu guru berperan untuk
mengumpulkan data atau informasi untuk keberhasilan

pembelajaran yang telah dilakukan.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

12

Menurut (Didi Supriadie 2012:84) guru memiliki peran seperti:

1. Sebagai fasilitator, guru berperan sebagai sosok yang

dalam melakukan

“raw model” teladan yang patut di gugu dan ditiru dan sebagai

seorang yang selalu memberikan inspirasi dalam proses belajar.
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Menurut Sardiman (2011: 144-146) peranan guru dalam kegiatan
pembelajaran dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Informatory, yakni sebagai pelaksana cara mengajar

dan sumber

agi guru dalam

ni harus dapat

pengetahuan.

7. Transmitter, yakni dalam kegiatan belajar guru akan bertindak
selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.

8. Fasilitator, yakni guru dalam hal ini memberikan fasilitas atau

kemudahan dalam proses belajar-mengajar, mislanya

menciptakan suasana kegiatan pembelajaran sedemikian rupa.
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9. Mediator, yakni guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar
siswa.

10. Evaluator, yakni ada kecenderungan bahwa peran guru sebagai

mempunyai-c 3

o> V) nmm\‘% Dy

menilai prestasi anak

%

WYY,

‘ )
%
’

(=]
" :
23
c
=2
o
o
S
©
=

peran guru adalah pendidik yang melaksanakan tugasnya sebagai
demonstrator (pengajar), pengelola kelas, evaluator, mediator dan

fasilitator dalam proses pembelajaran.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

15

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam undang-undang system pendidikan nasional

pat  dipahami
eragama Islam

n dasar/wajib

agama adalah
embentuk sikap,

mengamalkan

way of life seseorang.

(GBPP SMU, 1995: 1) Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional. (Akmal Hawi, 2013: 19).

Menurut (Muhaimin 2012:7-8) Pendidikan Agama Islam

idikan Islam. Istilah

praktik

berlangsung  dan

b. Tujuan Pendidikan A
Peraturan pemerintah republik Indonesia No.55 Tahun

2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan pada pasal 2 ayat 2
mengamanatkan  ‘pendidikan  agama  bertujuan  untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
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menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni.

Menurut Tobroni dikutip dalam buku (A Rifgi Amin 2015:

dijabarkan dalam dua

maupun perempuan.

Menurut Ramayulis dikutip dalam buku (Akmal Hawi,
2013: 20) tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan
ajaran-gjaran Islam dan bertakwa kepada Allah, atau ‘hakikat

tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil’
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Menurut Ahmad D. Marimba dikutip dalam buku (Abuddin
Nata, 2015: 133) berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan

Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu

otomatis dari dala

2. Menolong dalam menghadapi kesukaran

Orang yang benar dalam menjalankan agamanya, maka setiap
kekecewaan yang menimpahnya tidak akan memukul jiwanya.
la tidak akan putus asa, tetapi ia akan menghadapinya dengan
tenang. Dengan cepat ia akan ingat kepada tuhan, dan

menerima kekecewaan itu dengan sabar dan tenang.
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3. Menentramkan batin
Agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih tampak, betapa

gelisahnya anak muda yang tidak menerima pendidikan agama,

terhadap  teori-teori

kependidikan Islam yang merangkum aspirasi atau cita-cita
Islam yang harus diikhtisarkan menjadi kenyataan.

2. llmu pendidikan Islam memberikan informasi tentang

pelaksanaan pendidikan dalam segala aspek bagi

pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan Islam

tersebut.
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3. Menjadi pengoreksi kekurangan teori-teorinya, ilmu
pendidikan Islam itu sendiri, sehingga kemungkinan

pertemuan antara teori dan praktek semakin dekat, dan

in bersifat saling

ucenti  (2020)

eh guru seperti

akhlak yang telah™e an Allah kepadanya sehingga ia hadir

dalam bentuk perbuatan nyata.

Menurut William D. Halsey 1979: 88 dikutip dalam buku
(Tu’u Tulus, 2008: 63) dalam kamus bahasa Indonesia kata
perilaku berarti tanggapan atau reaksi seseorang (individu)

terhadap rangsangan atau lingkungan.
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Menurut Bambang Ariyanto (2014) perilaku merupakan
hasil segala pengalaman serta interaksi seseorang dengan

lingkungan. Hal itu diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, sikap,

reaksi seseorang

dikutip dalam buku (Hendry Andry, A. Tarmizi Yussa. 2015)
mengatakan bahwa nilai-nilai adalah keyakinan yang stabil dan
evaluative yang menunjukan preferensi kita untuk hasil dan
tindakan dalam berbagai situasi.

Pendidikan Islam memiliki aspek dan unsur-unsur yang

mengarahkan kepada kepemahaman serta pengalaman agama Islam
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secara menyeluruh. Dalam pendidikan agama Islam terdapat

pokok-pokok yang harus diperhatikan yaitu mencakup:

a. Akhlak

Menurut Bambang Ariyanto (2014) akhlak adalah suatu
pembawaan dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan
baik dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain).

b. Tauhid/Akidah
Dalam bahasa arab, tauhid berarti beriman pada ke-esaan

Allah SWT, al-iman bi wahdaniyatillah atau monotheism. Iman
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berarti pengetahuan (knowledge), percaya (belief, faith), dan

yakin tanpa bayangan keraguan (to be convinced beyond the

least shadow of doubt).

dalam buku (Samsul

‘&“ .Og 2020) tauhid

Samsul Mohd,

tauhid berarti

menerima keraguannya bagi orang yang menerimanya.
c. Ibadah

Ibadah baik dalam arti luas maupun sempit, merupakan
manifestasi murni dari agidah, yaitu suatu system praktis untuk

menguatkan hubungan manusia dengan tuhannya, hubungan
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antar individu atau hubungan pribadi dengan masyarakat dan
seorang insan yang berdaya dan berhasil guna.

Menurut Syeikh Muhammad Abduh dikutip dalam buku

alam tafsir al-manar

\ N1V »

2NN

2016)

2. Al-quran dan Al-Sunnah menghasilkan ilmu dan amalan
Menurut (Aminudin Basir, Akila Mamat, 2016) menjelaskan
bahwa ilmu merupakan syarat sah bagi perkataan dan amalan,

dimana kedua-duanya tidak dikira sah melainkan berdasarkan
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ilmu, maka dengan sebab itulah ilmu itu didahulukan, karena

ilmu dapat membetulkan niat.

3. Al-Quran dan Al-Sunnah bersifat tetap dan sempurna

1. Perilaku Islami terhadap Allah SWT
Menurut M. Anis (2020) sifat hubungan manusia
dengan Allah SWT dalam ajaran islam bersifat timbal balik
yakni bahwa manusia melakukan hubungan dengan tuhan dan
tuhan juga melakukan hubungan dengan manusia. Tujuan

hubungan manusia dengan Allah adalah merupakan ibadah.
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Menurut Nurhayati (2014) akhlak manusia kepada
Allah SWT yang pertama sekali berkeyakinan adanya Allah
SWT dengan ke-esaan-nya dan dengan segala sifat

ang benar akan

dunia dan di

Menurut M. Anis (2020) perilaku Islami terhadap alam
yaitu menjalin dan mengembangkan hubungan yang harmonis
dengan alam sekitar, maksudnya yaitu etika islam terhadap
alam semesta mengajarkan peritah jangan membuat kerusakan

dimuka bumi.
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Menurut Nurhayati (2014) kata “alam” berasal dari
bahasa arab yaitu alam, ilm, dan alamat, artinya satu akar

dengan, pengetahuan dan pertanda. Alam dengan alamat

aitu tuhan

a disebutkan
erdapat dalam

dan surat Al-

san Pendidikan
Institut Agama

udul Peran Guru

bagaimana pelaksana kegiatan pendidikan agama Islam sebagai
peningkatan perilaku islami siswa di SMK PGRI 1 Tulungagung; (3)
bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
perilaku islami siswa di SMK PGRI 1 Tulungagung.

Penelitian ini ditulis oleh Noorita Sary (2019) Jurusan Tarbiyah,

Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
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(IAIN) Palangka Raya, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan perilaku islami siswa di

SMKN-5 Palangka Raya” dengan pendekatan metode deskriptif kualitatif.

ipsikan Peran Guru
i; (2) untuk
pendidikan

-5 Palangka

Penelitian ini ditulis oleh Nuha Zulfida (2018) Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Tulungagung dalam skripsinya yang berjudul stretegi peningkatan
prilaku islami siswa di MTs. 2 Blitar. Dengan menggunakan pendekatan
metode kualitatif deskriptif. Tujuan pendidikan ini yaitu (1) bagaimana

program MTs. 2 Blitar dalam meningkatkan perilaku islami siswa; (2)
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bagaimana pelaksanaan program yang diselenggarakan dalam

meningkatkan perilaku islami siswa di MTs. 2 Blitar; (3) bagaimana hasil

dari program dalam meningkatkan perilaku islami siswa di MTs. 2 Blitar.
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PAI  mampu
ajikan fasilitator
siswa dalam
embelajaran

PAI  mampu
rikan

kepada

mampu

menyemangati peserta
__di K, sehingga
dalam
pembelajaran
. Guru PAlI mampu
menyajikan rekayasa
dalam pembelajaran
. Guru PAI mampu
memberikan inspirasi
teladan kepada
peserta didik.
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Darus Shofa Kandis. Penelitian
ini dilakukan selama empat (4) bulan mulai dari bulan September

sampai Desember 2021. Dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

31
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Table Waktu dan Kegiatan Penelitian

No September | Oktober | November | Desember

112341234123 |41 |2

3
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2.

Darus Shofa Kandis.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik

Observasi, dokumentasi dan wawancara:
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1. Observasi

Menurut (Sugiyono, 2014: 166) mengemukakan bahwa, observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

mentasi dalam
ang didasarkan

tulisan, lisan,

yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode

interview (wawancara) sebagai berikut:

1. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah

benar dan dapat dipercaya.
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3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang

dimaksudkan oleh peneliti (Sugiyono, 2014: 157).

21) analisis data

ara sistematis data

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan untuk
mengorganisasikan data, dengan demikian kesimpulannya dapat
diverifikasi untuk menjadikan temuan penelitian terhadap masalah

yang diteliti (Iskandar, 2008: 223).
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2. Penyajian Data (display data)
Penyajian data peneliti dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun

secara sistematis, atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat

1 ‘ iteliti (Iskandar, 2008:
S Wy \\\‘ '0‘ )
S'SMw:qg. dari reduksi

pulkan, dan

asukan (Iskandar,

‘\\\\\

%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

e
Uid
el
[ 4

A
T

perombakan terhadap system pendidikan dan kurikulum yang digunakan,
dimana pada masa ini pesantren tidak lagi menerima santri yang pulang
hari, seluruh santri diwajibkan mukim atau tinggal diasrama.

Di Darus Shofa pengelolaan pendidikan dan pengajaran serta
kegiatan santri sehari-hari dilaksanakan oleh para guru/ustadz dari latar

belakang pendidikan dari berbagai perguruan tinggi dan pesantren modern

36
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dan salafiyah yang sebagian besar tinggal dilingkungan kampus, dan

secara penuh mengawasi serta membimbing santri dalam proses kegiatan

belajar mengajar dan kepengasuhan santri. Dengan didukung lingkungan

.87 Kampung
dis, Kab/Kota

9. Alamat Yayasan Pekanbaru-Dumai KM.87 Kandis
10. No.Telp/HP Yayasan 08117066900
11. No.Akte Pendirian Yayasan : No.AHU-6407 .AH.01.04 Tahun 2012

12. Kepemilikan Tanah > Yayasan
13. Luas Tanah : 6223 m?
14. Stataus bangunan : Yayasan

15. Luas bangunan : 360m>.
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1. Visi dan Misi
a. Visi

Mencetak ulama yang inteletual dan inteletual yang ulama (al-ulama

berbasis sains dan teknologi.
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2. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik
a. Keadaan Pendidik

39

No Nama Jenis Bidang Studi
Kelamin
1. . a Indonesia IX
] }?,z KA
i Yanti ts, Figih
khlak
. ni Budaya
i SPd P b, Nahwu,
ri NST, ¢ - gris
i ayu P | isika
1 ut Indonesia
, VIII
1 r B i
b. Kea
L L]
Tahu | Ke pok 3 | Jumlah (Kelas)
n |Jh Jih Jih Jih
Ajara | Sisw | Ro isw | Rombe | Sisw | Rombe
n a I a | a I
2019/ | 36 1 13 1 15 1 64 3
2020
2020/ | 36 2 34 2 13 1 83 5
2021
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana

1. Data Prasarana

40

Jum | Jmlh | Jmlh Kategori  Kerusakan
No | Jenis Prasarana lah | Ruang | R Rusak Rusak | Rusa
rua | Kondi ingan | Sedan K
I g Berat
1 u
2 e
4 .'Biologi
5 b
6 i
7
8
9 ~ —
10 an s =
11 E =
12 ata o -
13 Konseling . | - —
14 ada
15
16 |J
17 |G F’E
18 |Ru
19 | Tempat
20 | R.Organi
Kesis o |
Ruang L
2. Data Sarana ( Peralat
Kondisi Keterangan
No | Jenis Sarana Rusak | Rusak
Jumlah | Baik
Ringan | Berat
1 | Lab. IPA
2 | Lab. Biologi 1 Baik
3 Lab. Fisika
4 | Lab. Kimia
5 | Lab. Komputer
6 Lab. Bahasa
7 | Lab. Pembelajaran Lainnya




4. Struktur Organisasi MTs. Darus Shofa Kandis
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Sumber Data: TU MTs. Darus Shofa Kandis
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S.Psi

Nurgaya Fitriani,

)
)

Ka. Tata Usaha

N

Tata Usaha

Nurgaya Fitriani, S.Psi

Dewi Sekartaji

\ J
( )
Operator
Suryani
. J
( ] )
Security
Suwondo
. J
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B. Perilaku Islami Siswa di MTs. Darus Shofa Kandis.

Perilaku Islami di MTs. Darus Shofa Kandis tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada di sekolah tersebut, karena sebagian siswa kurangnya
perilaku Islami yang tidak sesuai dengan aturan agama.

Hasil Wawancara dengan ibu Leli Yanti, S.HI selaku Guru
Pendidikan Agama _Islam? di=MTs.sDarus Shofa Kandis mengatakan
sebagai berikut:
ada beberapa siswa yang tidak berperilaku baik, ada juga siswa yang
tidak memahami ajaran agama bisa mempengaruhi kawan-kawannya
yang lain. Perilaku yang tidak baik seperti lingkungan, pengaruh game
online, mencuri, tidak mengucapkan salam ketikan masuk kelas ataupun
diluar kelas ketika bertemu guru ataupun bertemu dengan orang lain.b
sebagian siswa ada juga yang tidak menaati peraturan yang disekolah
seperti-cara berpakaian tidak memakai dasi, kaos kaki, da nada juga yang
tidak memakai sepatu. Kurangnya kesadaran siswa, sepele terhadap
pelajaran yang diajarkan kepada siswa, kurangnya sopan santun.

Tetapi hal berbeda yangidisampaikan oleh bapak Munawar Kholil,

S.Th.1 selaku Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Darus Shofa Kandis
mengatakan sebagai berikut:
Peserta didik memiliki perilaku islami yang baik yang dari segi ibadah
siswa sholat berjamaah, berpakaian.rapi, serta dari segi akhlak siswa tidak
lupa dengan 5S, siswa tau tanggung jawab yang harus dilakukan, siswa
paham ibadah yang harus dikerjakan mana yang wajib ataupun yang
sunnah. Guru lain juga memberikan arahan, memberikan nasehat,
memberikan contoh yang baik kepada siswa.

Berdasarkan ~ Hasil ~Wawancara tersebut dapat  ditarik
kesimpulannya bahwa perilaku islami di MTs. Darus Shofa Kandis yaitu:

Sebagian siswa tidak berperilaku baik sehingga mempengaruhi temannya

seperti mencuri, tidak mengucapkan salam, tidak menaati pearturan yang
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ada disekolah, cara berpakaian. Serta ada juga sebagian siswa yang

berperilaku islami dari segi ibadah, akhlak yang baik, tidak lupa

mengucapkan 5S, paham yg wajib ataupun yang sunnah, serta guru

diharapkan dalam berbagai interaksi baik siswa dengan guru
maupun siswa dengan staf-staf lainnya. Guru sebagai fasilitator
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran kepada
peserta didik agar peserta didik belajar dalam keadaan yang
menyenangkan, gembira, semangat, dan berani dalam

menyampaikan pendapat.
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Hasil Wawancara dengan ibu Leli Yanti, S.HI selaku Guru

Pendidikan Agama Islam di MTs. Darus Shofa Kandis mengatakan
sebagai berikut:
Guru berperan sebagai fasilitator dalam halini akan memberikan
fasilitas dan kemudahan dalam proses pembelajaran misalnya
senantiasa memberikan suasana aman dan nyaman sehingga proses
belajar mengajarnya akan berlangsung secara efektif. Siswa
mempunyai kesempatan ‘untuk . memanfaatkan waktu dalam
pengetahuannya dan keterampilannyar dengan waktu yang cukup
singkat, Sehingga guru percaya atas kemampuan peserta didik.
Guru menjelaskan materi pembelajaran -sehingga siswa
mendengarkan materi yang dijelaskan dengan aktif dan guru
memberikan  kesempatan  kepada  peserta ~ didik  dalam
mengungkapkan pendapatnya. Guru berusaha untuk mempermudah
peserta didik dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan bapak Munawar Kholil, S.Th.I
selaku Guru Pendidikan Agama lsiam di MTs. Darus Shofa Kandis
mengatakan sebagai berikut:

Guru memberikan bahan: pembelajaran berupa video, praktek
pembelajaran, dan buku panduan sehingga peserta didik mampu
dalam berteori maupun dalam berpraktek.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
Guru sebagai fasilitator memberikan contoh terhadap peserta didik
dalam bertingkah faku atau dalam berinteraksi seperti siswa dengan
guru, maupun siswa dengan staf-staf yang lainnya. Guru mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran.

Sebagai Motivator

Motivasi mempunyai peran penting dalam pembentukan perilaku

peserta didik. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta
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didik mempunyai motivasi belajar sehingga terbentuknya perilaku
dalam pembelajaran. Guru bukan hanya berperan dalam
mentransfer ilmu tetapi guru juga berperan sebagai memotivasi
peserta didik agar.memiliki minat belajar.

Hasil Wawancara dengan ibu Leli Yanti, S.HI selaku Guru
Pendidikan  Agama! ‘Islam | 4 di. MTs. Darus Shofa Kandis
mengatakan sebagai berikut:

Guru memberikan reward kepada peserta didik, guru memberikan
metode belajar yang variatif agar peserta didik paham, guru
mampu membuat suasana kelas yang kondusif, serta guru membuat
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti memberikan
pertanyaan kepada siswa kemudian siswa menjawab pertanyaan
tersebut, harus semangat dalam proses KBM.

Hasil wawancara dengan bapak Munawar Kholil, S.Th.I selaku
Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Darus Shofa Kandis
mengatakan sebagai berikut;

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih giat dan
rajin belajar terutama dalam pembelajaran agama. Motivasi yang
diberikan guru kepada peserta didik akan membuat peserta didik
lebih terarah dan dapat menghadapi permasalahan yang terjadi. dan
tidak lupa pula guru memberikan arahan, bimbingan kepada
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
Motivasi memberikan perubahan tingkah laku dalam kehidupan

peserta didik. Apabila siswa dapat mengembangkan motivasinya

secara tepat maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik.
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c) Sebagai Pemacu
Belajar merupakan kewajiban sebagai peserta didik, akan

tetapi tidak semua peserta didik mempunyai kesadaran untuk

| selaku Guru

Shofa Kandis

ru menentukan
bimbingan dan

Dalam proses p guru mengadakan lomba kepada
peserta didik seperti menghafal fardhu kifayah, azan, tilawah dll.
Guru memberikan reward kepada peserta didik yang juara dalam
perlombaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peran
guru sebagai pemacu mampu mengembangkan minat, bakat, serta
kemampuan peserta didik agar potensi yang dimiliki dapat tercapai

secara optimal.
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d) Sebagai Rekayasa

Guru sebagai rekayasa sangat penting dalam pembelajaran

sebab seorang guru mampu menyusun desain pembelajaran dan

opetensi dasar.
ampu membuat

dalam pembelajaran
oelajaran, sumber belajar,
, dan tujuan
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru
sebagai rekayasa tidak hanya mentransfer ilmu akan tetapi guru

mampu menyusun desain dan cara mengaplikasihkannya kedalam

pembelajaran.
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e) Sebagai Inspirator
Guru sebagai inspirator harus mampu memerankan diri dan

memberikan inspirasi bagi peserta didik dalam kegiatan

didik. guru
a sehingga
inya melalui

eserta didik untuk

S.HI Guru

Shofa Kandis

belajaran yang

ang guru harus
 di dan digugu oleh
L

mengatakan sebaga

Pendidik memberikan reward kepada peserta didik karena
prestasinya dan karena keaktifannya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru
mampu menginspirasi peserta didik dalam pembelajaran untuk
membangkitkan pemikiran, ide-ide baru, gagasan, serta untuk

mengembangkan dirinya melalui belajar dengan giat.
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D. Analisis Data/ Pembahasan

1. Sebagai Fasilitator

Guru menciptakan suasana Yyang menyenangkan sehingga

lan Guru  memberikan

o EEGEES ) '”0
™,

bl

Guru mempersiapkan komponen-komponen dalam pembelajaran
untuk diajarkan kepada siswa. kmponen itu berupa RPP, bahan ajar,
media pembelajaran, serta tujuan pembelajaran.

5. Sebagai Inspirator

Sebagai guru harus memiliki orientasi yang luas dalam

mengembangkan kemampuan peserta didik. Guru memberikan contoh
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kepada siswa dalam berperilaku baik seperti sopan santun, bertutur
kata yang baik, berakhlak mulia. Guru harus mampu memberi

petunjuk cara belajar yang baik.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB V
PENUTUP

1.0leh penulis di

e
=
4
s
-
<>

Pendidikan

N\ e

Darus Shofa
aktif dalam

asilitator yakni

ARALY

aran. Sebagai

dalam proses

1. Untuk para Guru di arus Shofa Kandis disarankan untuk
ditingkatkan lagi Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Perilaku Islami
karena tidak hanya focus kepada guru Pendidikan Agama Islam saja,
akan tetapi kepada seluruh guru juga bisa meningkatkan perilaku

Islami agar terciptanya peserta didik yang memiliki perilaku Islami

yang baik.
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